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Abstrak  

Komunikasi merupakan aspek yang memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika, Untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa salah satunya memfasilitasi siswa dengan 

membiasakan soal open ended. Untuk  mendukung hal tersebut guru harus meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan keterampilan dalam menyusun soal open ended. Tujuan dari pelatihan ini 

adalah (1) meningkatkan pengetahuan guru SD 4 Dersalam dalam menyusun intrumen soal open ended, 

dan (2) meningkatkan keterampilan guru SD 4 Dersalam dalam menyusun instrumen soal open ended. 

Pelaksanaan pelatihan penyusunan instrumen soal open ended untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis guru SD 4 Dersalam dirancang dalam beberapa tahap, antara lain: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil yang diperoleh dalam pelatihan ini adalah (1) Guru SD 4 Dersalam 

memperoleh pengetahuan tentang Strategi penyusunan soal open ended, dan (2) Guru SD 4 Dersalam 

dapat meningkat keterampilan dalam pembuatan soal open ended. 

 

Kata kunci: pelatihan; soal open ended; kemampuan komunikasi matematis; guru SD. 
 

Abstract  

Communication is an aspect that has an important role in learning mathematics. In order to improve 

students' mathematical communication skills, a learning model is needed that facilitates students to 

actively convey mathematical ideas. Therefore, teachers must improve their mathematical 

communication skills and skills in preparing open ended questions through a workshop on the 

preparation of open ended question instruments. The purposes of this workshop are (1) to improve the 

knowledge of teachers of SD 4 Dersalam in preparing open ended questions, and (2) to improve the 

skills of teachers of SD 4 Dersalam in preparing open ended questions. The implementation of the 

workshop on the preparation of open ended question instruments to improve the mathematical 

communication skills of teachers of SD 4 Dersalam was designed in several stages, including: planning, 

implementation, and evaluation. The results obtained in this workshop were (1) SD 4 Dersalam teachers 

gained knowledge about the strategy of preparing open ended questions, and (2) SD 4 Dersalam 

teachers could improve their skills in making open ended questions. 

 

Keywords: training; open-ended questions; mathematical communication skills; elementary school 

teacher. 
 
 

PENDAHULUAN  
Komunikasi matematika adalah kemampuan siswa untuk menyatakan ide-ide mereka, 

menjelaskan, dan menyajikan konsep matematika secara koheren dan jelas (Lomibao et al., 2016), serta 

komunikasi matematika merupakan penjelasan pemahaman dan cara berbagi ide tentang pembelajaran 

matematika (Fitri & Darhim, 2023). Komunikasi merupakan bagian penting karena proses komunikasi 

dapat membantu membangun makna dan menjelaskan ide (Trisnawati et al., 2023). Selama 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)           2071 
 

Pelatihan penyusunan instrumen soal open ended untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis guru SD 

pembelajaran, komunikasi antara guru dan siswa dapat dilakukan secara lisan atau tertulis (Wijayanto 

et al., 2023). Komunikasi dapat terjadi antara individu atau kelompok. Sebagai makhluk sosial, 

komunikasi adalah bagian penting dari kehidupan sehari-hari (Ahmad & Nasution, 2018). Ketika terjadi 

komunikasi antara guru sebagai komunikator dan siswa sebagai penerima pesan, siswa menerima 

pesan dalam bentuk konsep matematika. Matematika tak terpisahkan dari masalah yang disajikan 

dengan simbol, grafik, diagram, gambar, dan variabel (Lutfianannisak & Sholihah, 2018). Dengan 

keterampilan komunikasi yang berkualitas, siswa dapat lebih mudah memahami masalah matematika 

yang disajikan dan memberikan gagasan untuk menyelesaikan masalah secara lisan atau tertulis 

(Hendriana & Kadarisma, 2019). 

Komunikasi matematis adalah salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika yang 

diusulkan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000). Keterampilan Komunikasi 

Matematis mengacu pada kemampuan siswa untuk: 1. Mengorganisir dan mengaitkan pemikiran 

matematis melalui komunikasi. 2. Menyampaikan logika dan pemikiran matematis kepada teman, guru, 

dan orang lain. 3. Menganalisis dan menilai pemikiran matematis serta strategi yang digunakan oleh 

orang lain. 4. Menggunakan bahasa matematis untuk menyatakan gagasan matematis dengan benar 

(NCTM, 2000). 

Berdasarkan uraian di atas, komunikasi merupakan aspek yang memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran matematika, Guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa diperlukan 

suatu model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk aktif menyampaikan ide-ide/gagasan-

gagasan matematika (Noviarny et al., 2018). Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah pemberian 

soal dengan pendekatan Open-Ended. Oleh karena itu, guru harus memiliki keterampilan dalam 

menyusun soal open ended. (Viseu & Oliveira, 2012) menjelaskan bahwa salah satu cara untuk 

mendorong kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan memberikan soal open ended. 

Soal open ended memberi peluang siswa mempunyai banyak ide, sehingga dapat mengembangkan 

komunikasi matematisnya (Thinwiangthong et al., 2012). Senada dengan pendapat di atas, Cai et al 

(1996) menyatakan bahwa masalah open ended dapat mendorong komunikasi matematis siswa.  

Masalah open ended dikelompokkan menjadi tiga jenis: (1) prosesnya terbuka, (2) produk akhir 

terbuka, dan (3) cara untuk untuk mengembangkannya terbuka (Fatah et al., 2016). Lebih lanjut, Fatah 

et al (2016) mengungkapkan bahwa proses terbuka berarti soal jenis ini memiliki beberapa cara dalam 

menyelesaikannya. Produk akhir terbuka berarti bahwa soal jenis ini memiliki banyak kemungkinan 

jawaban yang benar. Cara mengembangkannya terbuka berarti ketika siswa menyelesaikan masalah, 

mereka bisa mengembangkan soal baru dengan mengubah kondisi dari masalah yang telah dikerjakan.  

Hiro & Panpiti (2015) menjelaskan bahwa manfaat pemberian soal open ended kepada siswa 

adalah dengan membiasakan siswa menyelesaikan masalah matematika yang memiliki keterbukaan 

dalam proses, hasil akhir dan pengembangan masalah dengan caranya sendiri. Al-Absi (2013) 

mengemukakan beberapa manfaat pemberian soal open ended antara lain: menyediakan lingkungan 

belajar yang sesuai bagi siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan pemahaman matematis 

mereka, setiap siswa dapat menanggapi masalahnya dengan caranya sendiri, melibatkan setiap siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, dan siswa dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

matematika secara komprehensif untuk membantu pemecahan masalah yang dihadapi.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD 4 Dersalam Bae Kudus, guru belum pernah 

memberikan soal open ended pada siswa, pada hal soal open ended sangat penting salah satunya 

adalah dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasinya baik secara tertulis 

maupun lisan. Oleh karena itu guru perlu memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menyusun 

soal open ended. Informasi yang lain berdasarkan hasil wawancara dengan guru SD 4 Dersalam Bae 

Kudus, diperoleh informasi bahwa sebagian besar guru belum pernah menyusun soal open ended. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberian soal open ended jarang diberikan pada siswa. Pada kegiatan 

pembelajaran banyak guru yang mengajarkan prosedur tanpa menjelaskan mengapa prosedur tersebut 

digunakan, sebagai akibatnya siswa percaya bahwa untuk menyelesaiakan masalah open ended cukup 

menggunakan prosedur sesuai dengan masalah yang diberikan (Subanji & Supratman, 2015).  
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Berdasarkan analisis situasi tersebut, penting kiranya diajukan kegiatan pelatihan kepada 

masyarakat sebagai salah satu upaya untuk menggerakkan, mengarahkan, memberikan Iptek Bagi 

Masyarakat yang dapat mendorong guru untuk mengembangkan keterampilannya dalam 

mengembangkan strategi penyusunan soal open ended. Iptek Bagi Masyarakat ini dapat diaplikasikan 

sehingga pemanfaatannya sangat berguna bagi sekolah, masyarakat sekitar dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

METODE 
Mitra kegiatan pelatihan adalah SD 4 Dersalam yang berada di Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. 

SD 4 Dersalam mewakili populasi yang ada di Kecamatan Bae. Permasalahan mitra kegiatan adalah (1) 

Guru belum memiliki pengetahuan tentang karakteristik dan pentingnya soal open ended, dan (2) Guru 

belum memiliki kemampuan dan keterampilan atau cara dalam menyusun soal open ended.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

penyusunan intrumen soal open ended agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

pada guru SD 4 Dersalam. Tujuan dari pelatihan ini adalah (1) meningkatkan pengetahuan guru SD 4 

Dersalam dalam menyusun intrumen soal open ended, dan (2) meningkatkan keterampilan guru SD 4 

Dersalam dalam instrumen soal open ended.  

Dalam kegiatan pelatihan strategi penyusunan intrumen soal open ended jumlah guru yang 

mengikuti kegiatan ini adalah 9 orang guru dan 1 kepala sekolah. Adapun fasilitator pendampingan ini 

adalah Tim Pengabdian pada Masyarakat Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas 

Muria Kudus yang terdiri atas Dr. Sumaji, M.Pd, Savitri Wanabuliandari, S.Pd, M.Pd, Ardianti Sekar 

Dwi M.Pd, dan Ratri Rahayu M.Pd dengan dibantu oleh dua orang mahasiswa. 

Pelatihan strategi penyusunan intrumen soal open ended menggunakan menggunakan teknik 

pendekatan audience centered  (peserta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan Pelatihan Strategi 

Penyusunan Instrumen Open ended Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Matematis Pada 

Guru SD). Bentuknya adalah pelatihan interaktif dan pendampingan. Selanjutnya, dalam proses 

pelatihan dan pendampingan ada interaksi dua arah sehingga memberikan  kesempatan kepada guru 

SD 4 Dersalam sebagai peserta kegiatan untuk menyumbangkan ide, pendapat, pikiran dan 

pengalamannya. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini antara lain (1) Ceramah memiliki tujuan 

dalam menyampaikan materi yang digunakan ketika pelatihan tentang strategi penyusunan intrumen 

soal open ended serta materi karakteristik dan contoh soal open ended didukung dengan pemanfaatan 

laptop dan LCD untuk menayangkan materi pengabdian dalam waktu terbatas; (2) Tanya jawab terkait 

berbagai kendala yang dihadapi guru dalam memyusun instrumen soal open ended; (3) Diskusi terkait 

pemahaman dan pembuatan instrumen soal open ended; (4) bertukar pendapat untuk menggali 

pendapat peserta kegiatan terhadap permasalahan yang dibahas; dan (5) Praktik berupa penyusunan 

soal open ended. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian  ini dilaksanakan di SD 4 Dersalam. SD tersebut terletak di Kecamatan Bae Kudus. 

Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini, secara garis besar terdiri atas: 1) pra kegiatan, 2) tahap 

perencanaan kegiatan, 3) tahap pelaksanaan kegiatan pendampingan, 4) tahap follow up kegiatan 

pendampingan, dan 5) tahap evaluasi kegiatan pendampingan. Berikut ini merupakan tahapan 

kegiatan pelatihan strategi penyusunan intrumen soal open ended.  

1. Tahap pra kegiatan 

Tim Pelatihan strategi penyusunan intrumen soal open ended melakukan kegiatan perijinan ke 

sekolah mitra sesuai dengan perjanjian kerjasama dengan sekolah yang pernah disepakati bersama. Tim 

beserta sekolah juga menyepakati jadwal pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan 

disesuaikan dengan jadwal guru dan tim. Koordinasi selalu dilakukan oleh tim agar dalam pelaksanaan 

dapat berjalan dengan lancar. 
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2. Tahap perencanaan kegiatan 

Pada tahap perencanaan tim pelatihan strategi penyusunan intrumen soal open ended membuat 

rencana dan rancangan dengan melakukan kegiatan (1) Studi lapangan dan analisis kebutuhan 

berdasarkan fakta lapangan guna menentukan rancangan desain kegiatan pendampingan, (2) 

Pengumpulan sumber rujukan dan studi literatur tentang Strategi penyusunan instrumen open ended, 

dan Karakteristik instrumen open ended, (3) Perencanaan  ipteks (pendampingan) yang akan ditransfer 

kepada guru SD 4 Dersalam. 

Menyusun karakteristik dari pertanyaan open ended yaitu pertanyaan tersebut melibatkan 

informasi matematis yang penting menimbulkan respon yang bervariasi, memerlukan komunikasi, 

dinyatakan dengan jelas, menggunakan rubric penskoran. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

membuat pertanyaan open ended adalah satu item harus mencakup hal-hal berikut ini Yusuf, dkk (2009) : 

1. Melibatkan matematika yang signifikan. 

2. Menimbulkan respon yang luas. 

3. Memerlukan komunikasi. 

4. Dinyatakan dengan jelas. 

5. Mendorong mereka mendapat skor. 

 

3. Tahap pelaksanaan kegiatan pendampingan 

Pada tahap pelaksanaan tim pengabdian memberikan pendampingan dalam bentuk kegiatan (1) 

Sosialisasi pelatihan penyusunan intrumen open ended untuk neningkatkan keterampilan komunikasi 

matematis pada guru SD, (2) Pendahuluan strategi penyusunan instrumen soal open ended seperti pada 

gambar 1 berikut, 

Gambar 1. Pendahuluan strategi penyusunan instrumen soal open ended 

 

Pada gambar 1 menunjukkan pendahuluan strategi penyusunan intrumen soal open ended. 

Pemaparan terkait pengertian dari soal open ended dan karakteristiknya agar mampu mendorong siswa 

memberikan jawaban dengan beragam cara. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurlita (2015) yang 

menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan memberikan soal-soal open-ended dapat 

mengarahkan siswa untuk beberapa pola jawaban sehingga diharapkan kreativitas siswa bisa lebih 

terasah dan hasil belajar siswa lebih baik. Pemaparan materi tipe soal open ended dan komunikasi 

matematis tampak pada gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Pemaparan materi tipe soal open ended dan komunikasi matematis. 
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Pada gambar 2 menunjukkan pemaparan materi terkait tipe soal open ended dan komunikasi 

matematis. Pada pemaparan tersebut menjelaskan karakteristik soal open ended serta membahas 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Pemaparan materi pengembangan soal open ended 

tampak pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Pemaparan materi pengembangan soal open ended 

 

Pada gambar 3 menunjukkan pemaparan materi terkait pengembangan soal open ended dan 

komunikasi matematis. Pada pemaparan tersebut menjelaskan contoh pengembangan soal open ended 

dan bagaimana cara menilai jawaban dari siswa yang mengerjakan soal open ended. Diskusi tanya jawab 

tampak pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diskusi Tanya Jawab 

 

4. Tahap follow up kegiatan pendampingan 

Pada tahap ini dilakukan praktek penyusunan instrumen soal open ended. Pemateri memberikan 

masukan dan arahan dalam pembuatan intrumen soal. Pemateri juga memberikan gambaran terkait 

soal seperti apa yang baik untuk dikembangkan menjadi soal open ended. Pada tahap ini guru mampu 

memahami strategi penyusunan instrumen soal open ended. 

 

 
Gambar 5. Tahap follow up kegiatan pendampingan 
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5. Tahap evaluasi kegiatan pendampingan 

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan pada dua tahapan evaluasi, yaitu (1) 

Evaluasi oleh teman sejawat peserta pelatihan berupa kegiatan saling menilai, memberi saran dan 

penghargaan atas hasil kerja peserta pelatihan yang dilakukan dari dan oleh peserta pengabdian. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengumpulkan masukan dari teman sejawat untuk seluruh 

kegiatan praktek pembuatan insturmen open ended, dan (2) Evaluasi hasil pelatihan dan pendampingan 

oleh tim pengabdian dengan melakukan kegiatan evaluasi, menilai, memberi saran, masukan dan 

penghargaan terkait hasil pendampingan dan hasil kerja pelatihan yang dilakukan dan dibuat oleh 

peserta pengabdian. 

Dari hasil evaluasi, diperoleh bahwa kegiatan Pelatihan Strategi Penyusunan instumen open ended  

Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Matematis Pada Guru SD berjalan dengan lancar, aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan. Guru – guru SD 4 Dersalam memperoleh: (1) Pengetahuan tentang  

Strategi penyusunan instrumen soal open ended, dan (2) keterampilan pembuatan instrumen soal open 

ended. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil yang dicapai melalui kegiatan pelatihan penyusunan instrumen soal open ended 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi matematis pada guru SD maka dapat disimpulkan 

bahwa (1) Guru SD 4 Dersalam memperoleh pengetahuan tentang Strategi penyusunan soal open ended, 

dan (2) Guru SD 4 Dersalam dapat meningkat keterampilan dalam pembuatan soal open ended. Para 

guru SD agar senantiasa berupaya secara terus menerus mengembangkan kemampuan 

profesionalismenya melalui berbagai kegiatan pelatihan, dan Pembuatan instrumen soal open ended agar 

dilaksanakan secara berkesinambungan. 
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